BAB VI

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan teoritis penampang serta pemodelan secara
numeris pada balok normal, balok hybrid dan balok GFRP, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kapasitas beban maksimum balok normal (BN) yang dianalisis berdasarkan
peraturan ACI Committee 440.2R-17 sebesar 174,556 kN, sedangkan hasil
pemodelan LUSAS sebesar 236 kN dan hasil dari eksperimen Lau (2010)
sebesar 240,667 kN.

2. Kapasitas beban maksimum balok hybrid (BH) yang dianalisis berdasarkan
peraturan ACI Committee 440.2R-17 sebesar 213,403 kN, sedangkan hasil
pemodelan LUSAS sebesar 208 kN dan hasil dari eksperimen Lau (2010)
sebesar 218,095 kN.

3. Kapasitas beban maksimum balok GFRP (BG) yang dianalisis berdasarkan
peraturan ACI Committee 440.2R-17 sebesar 177,976 kN, sedangkan hasil
pemodelan LUSAS sebesar 176,626 KN.

4. Dari hasil analisis ketiga metode dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
eksperimen oleh Lau (2010) memiliki beban ultimit tertinggi dan untuk
hasil analisis balok GFRP (BG) memiliki hasil yang serupa antara studi
numeris (LUSAS) dengan perhitungan teoritis (ACl Committee 440.2R-17)

masing-masing sebesar 176,626 kN dan 177,976 kN.
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5. Penggunaan GFRP pada balok hybrid dapat meningkatkan momen lentur

maksimum serta kapasitas beban maksimum.

Saran

Saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan penelitian adalah

sebagai berikut:
1. Model yang sudah ada dapat dikembangkan lebih lanjut dengan pemodelan
yang serupa menggunakan jenis atau tipe GFRP yang berbeda serta

perletakan atau pengaplikasian GFRP pada balok yang berbeda.
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